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1.1LatarBelakang

Selain kasus pelecehan seksualpada anak,perkawinan sedarah adalah

fenomenarelasigenderyangbanyakmenimbulkandampaknegatifbagikesehatanfisik

dan psikis anak.BagimasyarakatBatak khususnya,perkawinan sedarah menjadi

permasalahanyangbanyakdisoroti.Meskisecaraturuntemuruntelahdiketahuioleh

masyarakat,masihsajabanyakgenerasimudayangmelanggaraturanperkawinan

tersebut.Penelitianinibertujuanuntukmenguaknormaperkawinanyangberkembang

dimasyarakatBatakmelaluiceritaBatuMarompayangmemangmenjadicontohnyata

tentangperkawinansedarah.TidakbanyakyangmengingatlagikisahBatuMarompa.

Maka,selainmenelaahbagaimanaperkawinandirepresentasikandalam ceritatersebut,

penelitianiniberupayamerevitalisasikisahBatuMarompakedalam bentukdongeng

anakyangdidokumentasikanberbentukbukusertadidongengkankepadaanak-anakdi

perkampunganTambaDolok,Samosir,sebagaiupayaimplementasipendidikangender

bagianak.

Setiap suku memilikikonsep pernikahan masing-masing.Dibeberapaaliran

kepercayaanataukeyakinanyangdiakuisecararesmidiIndonesia,pernikahanmemang

diwajibkanbagipenganutnya.Pentingnyadilakukanpernikahanituuntukmelanjutkan

keturunan,alasan lainnya pernikahan dilakukan untuk menyatukan dua jiwa dan

menghadirkan ikatan baru atau menciptakan ikatan baru darikedua belah pihak

keluarga yang akan saling menguntungkan.Indonesia yang memiliki1.340 suku

memilikiketentuan-ketentuantersendiridalam melakukanpernikahan.Adabeberapa

ketentuan-ketentuan umum yang diterapkan diIndonesia sebelum dilakukannya

pernikahan,salahsatunyatidakdiperbolehkanmelakukanpernikahandengansesama

jenis,tidakdiperbolehkanmelakukanpernikahansedarah(hubungankandung)yang

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1Tahun 1974 tentang
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pernikahan.SepertiyangdikemukakanolehSimanjutak(2006),perkawinanyangterjadi

dikalangan masyarakatBatakTobaialah perkawinan yang menghubungkan antar

margayangtidaksalingberkaitandanterlibatduapihakyaitupihakparboru(wanita)

denganpihakparanak(laki-laki).

Akantetapi,akibatdarikurangtegaknyadalam menjalankanperaturanitu,masih

seringterjadipalenggaranpadaperaturantersebut.Misalnya,masihbanyakmasyarakat

Indonesia yang melakukan perkawinan sedarah. Di beberapa daerah yang

melaksanakanperkawinansedarahsalahsatunyadikotaTarutungtepatnyadiDesa

Sitompul.SeorangmargaSitompulmenikahiadikkandungnya(ibotonya)dandikarunia

seoranganak.Namun,untuksaatinimerekatidaklagiberadadikotaTarutung.Tidak

hanyaitusaja,perkawinansedarahjugaterjadidiDesaTambaDolok.Namun,selain

perkawinansedarah,sudahbanyakterjadiperkawinansemargaataumemilikimarga

yangsama.Namunbukanperkawinansepertimaribotokandung.

Dalam penelitianyangberobjekpadabatumarompabesertaceritanya,peneliti

bertujuanuntukmengetahuifaktoryangmenyebabkanterjadinyabatumarompaakibat

daripernikahansedarahantarakakakdanadik,agardapatdipelajaribagaimanacara

ataulangkahyangperludiketahui,supayatidakterjadilagipernikahansedarah yang

memilikigarisketurunanluruskebawahataupunkeatassesuaiundang-undangyang

diterapkan diIndonesia.Dengan demikian,pernikahan sedarah dapattereralisikan

denganmemberikanpengetahuankepadamasyarakatluas.MenurutJonathanHaidt

seorangpakarpsikologyangmengatakanbahwaefekdaripernikahansaudarakandung

memilikipeluangbesarntukmelahirkananakdenganresikopenyakitturunansangat

besarterjadi,sertaakanterjadikurangnyavariasiDNAyangmengakibatkantubuhakan

lemah.

PernikahansaudarakandungpadaceritaBatuMarompasecaratidaklangsung

menghambatataumenghalangiperempuanuntukmenyukailawanjenisyangtidakada

hubungan darah.Halitu sangat berlawanan dengan konsep isu gender yang

menyatakan bahwa laki-lakidengan perempan memilikihak yang setara dalam

menyukai,dengan maksud untukmemilikiakan ketertarikan terhadap lawan jenis

sepertiyangdiungkapkanolehAminaWadudseorangpakargenderyangbersaldari



Malaysia.

Pada suku Batak sendiripernikahan saudara kandung itu memang sangat

ditentang,karenaberdasarpadadampakdikemudianhariyangditimbulkan.Landasan

suku Batakmelarang keraspernikahan sedarah itu dengan tujuan untukmenjaga

sistem kekeluargaan.Dalam bahasabatakpartuturanyangbertumpupadadalihan

natolu(konseputamaorangbatak).Didalam sukubatak,apabilaterjadipernikahan

sedarah bahkansemargasajaakandikenakan hukuman sesuaihokum adatyang

berlaku didaerah tersebut.Contoh hukuman bagiorang batak yang melakukan

pernikahansedarahatausemargaialahdisirangmangol(diceraikanhidup),diasingkan

bahkandikeluarkandarikelompokmargatersebut.Sepertiyangdikemukakanoleh

Vergouen,1986pernikahandalam sukubatakmerupakanpernikahaneksogami,yang

artinyahanyabolehdilakukandengansepasangpengantinyangmemilikimargayang

berbeda. Pada kebudayaan Batak dalam melangsungkan pernikahan harus

mendapatkanizindarikeduakeluargabesar,yangbertumpupadaprinsipkebudayaan

Batak“DalihanNaTolu”yaitu,yangpertamaSombamarHula-Hulaartinyakedudukan

tertinggiyangsangatdihormatidansikaphormatharusdijunjungtinggiuntukHula-Hula.

YangkeduaManatMardonganTubuartinyatemansemargasepermpulanysngdilihat

darigaris keturunan ayah.Yang ketiga Elek Marboru artinya membujuk pihak

perempuandalam konsepmelayani,membantudalam setiapkegiatanadat.

Berdasarpada fenomena dan konsep kebudayana yang berkaitan dengan

pernikahan tersebut, penelitian ini penting dilaksanakan agar generasi muda

masyarakatBatakmemilikipengetahuandanpendidikangenderyang memumpuni

sejakdini.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdipaparkan,beberapamasalah

yangdapatdiidentifikasiadalahsebagaiberikut.

1.MengapaterjadihubungansedarahdimasyarakatBatak.



2.AdatistiadatperkawinandimasyarakatBatak.

3.Minimnyapendidikangenderpadaanak.

1.3PembatasanMasalah

Berdasarkanidentifikasimasalahtersebut,penelitianinidibatasipadabeberapa

halyangberkaitandengankonstruksipernikahanatauperkawinansedarahyang

berkembangdikalanganmasyarakatBatakkhususnyadiwilayahTarutungserta

bagaimana efektivitas pencegahan terjadinya pernikahan sedarah melalui

pendidikangenderpadaanakberbasisdongengBatuMarompa.

1.4RumusanMasalah

Adapun yang akan menjadirumusan masalah dalam penelitian ini,sebagai

berikut:

1.Bagaimanakonseppernikahanatauperkawinansedarahyangdirepresentasikan

dalam kisahBatuMarompa?

2.Bagaimanafenomenapernikahanatauperkawinansedarahyangsaatiniterjadi

dimasyarakatBatak?

3.Bagaimanaefektivitaspendidikangenderpadaanakdiwilayahperkampungan

TambaDolok,Samosir,melaluidongengBatuMarompa?

1.5TujuanPenelitian

Sesuaidenganrumusanmasalahdiatas,makatujuanpenelitianiniantaralain:

1.Untuk menguak konsep pernikahan atau perkawinan sedarah yang

direpresentasikandalam kisahBatuMarompa.

4.Untukmengetahuifenomenapernikahanatauperkawinansedarahyangsaatini



terjadidimasyarakatTarutung.

5.Untuk mengukur efektivitas pendidikan gender pada anak di wilayah

PerkampunganTambaDolokmelaluidongengBatuMarompa.

1.6ManfaatPenelitian

Berdasarkantujuanyangdicapaidalam penelitianini,manfaatyangdiharapkan

antaralain:

ManfaatTeoritis:

Penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasiyanglebihakuratterlebih

dalam bidang kajian sosiologidan gender mengenaikonsep pernikahan atau

perkawinan sedarah yang berkembang dimasyarakatTamba Dolok.Selain itu,

penelitianinidiharapkandapatmenjadireferensibagipenelitilainnyayangmelakukan

penelitiansejenisgunamemudahkanpemecahansetiapproblematikayangada.

ManfaatPraktis:

a.Dapatmemberikan wawasan serta pemahaman bagipembaca mengenai

RepresentasiKontruksiPerkawinan Masyarakat Batak dalam Cerita Batu

Marompa.

b.SebagaisaranapengingattradisiperkawinanmasyarakatBatak.

c.Sebagaibahanreferensibagipengajargunamendalamiadatistiadatmasyarakat

Batak.

d.SebagaiupayamerevitalisasiceritarakyatBatuMarompa.

e.Sebagaisaranapendidikangenderbagianak.


